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Abstract 
This research is aimed to produce media booklet design in chemical bonding study, to produce end 
product of booklet media in chemical bond study, to describe booklet media implementation on 
chemical bond material and to describe the result of chemical bond learning by using booklet 
media in SMA Negeri 1 Galing. This research is research development of booklet media with 
meggunakan development stage of Borg and Gall, with subject of research is class X student which 
amounted to 28 students. Stages of development of booklet media dilakkuan namely Research and 
information collecting, planing, Develop preliminary form of product, Preliminary field testing, 
Main product revision, Operational field testing and Final product revision. This research uses 
qualitative approach. From the results of questionnaires validation of media experts and validation 
of material experts, and student questionnaires about the media booklet, that the media booklet 
learning chemical bonding well used in learning chemical bonds. The results showed that the value 
of learning results obtained a value average of 77.14. High learning results show that learning 
booklets can be used in chemical bonding materials. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran kimia di sekolah 
mempunyai kedudukan yang sangat penting 
dalam upaya mencapai tujuan belajar yang 
telah ditetapkan. Untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran kimia dengan baik pada jenjang 
pendidikan SMA diperlukan guru yang 
terampil dalam merancang, mengelola, dan 
memanfaatkan media dalam proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar dapat 
tercapai seperti tercermin dalam pelaksanaan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
dan kurikulum 2013 (K-13). Dalam 
pelaksanaan kurikulum tersebut guru 
hendaknya dapat menggunakan media 
pembelajaran dan strategi yang dapat 
melibatkan siswa aktif dalam belajar baik 
secara fisik, mental maupun sosial.  
Menurut Tilaar (2006:79) di dalam kurikulum 
ditentukan mata-mata pelajaran untuk masing-
masing jenjang pendidikan serta pengaturan 
mengenai alokasi jamnya setiap minggu, 
bulan, tahun. Selain daripada itu kurikulum 
disusun berdasarkan berbagai sudut pandang 
seperti kurikulum yang berorientasi kepada 
mata pelajaran (subject matter curriculum), 
kurikulum yang berorientasi kepada 
kebutuhan anak (child centered curriculum), 
kurikulum yang berdasarkan kepada 
kebutuhan kehidupan yang nyata (life-skill 
curriculum)”. 
Guru yang profesional menurut Anitah 
(2012:5) yaitu memiliki empat kompetensi 
seperti digariskan pada Undang Undang 
Nomor. 19 tahun 2003 tentang guru dan 
dosen, yaitu: kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
Kompetensi pedagogik menuntut guru agar 
dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
baik. Pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik kalau guru dapat merencanakan dan 
merancang pembelajaran dengan sistematis 
dan cermat. Salah satu komponen yang perlu 
mendapat perhatian dalam perencanaan 
pembelajaran adalah pemilihan media 
pembelajaran yang sesuai. 
 
 
Menurut Djamarah (2006:137) bahwa 
peranan media tidak akan terlihat bila 
penggunanya tidak sejalan dengan isi dari 
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. 
Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan 
sebagai pangkal acuan untuk menggunakan 
media. Manakala diabaikan, maka media 
bukan lagi sebagai alat bantu pengajaran, 
tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian 
tujuan secara efektif dan efisien. 
Pemilihan media sebagai salah satu 
strategi pembelajaran merupakan hal yang 
dominan dalam suatu materi pelajaran. 
Didalam kegiatan belajar mengajar 
ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat 
dibantu dengan menggunakan media sebagai 
perantara. Kerumitan bahan pelajaran dapat 
disederhanakan dengan bantuan media. Media 
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru 
ucapkan melalui kata-kata atau kalimat 
tertentu. 
Rossi dan Breidle (Sanjaya, 2008:204) 
menyatakan media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 
untuk tujuan pendidikan. Media bukan hanya 
berupa alat atau bahan saja, tetapi hal-hal 
yang memungkinkan siswa dapat memperoleh 
pengetahuan. Media pembelajaran dapat 
membantu guru menyampaikan pesan dalam 
proses pembelajaran. 
Pemanfaatan media dalam proses 
pembelajaran kimia sangat jarang dignakan. 
Guru benar-benar diharapkan memiliki 
kemampuan memilih atau menentukan media 
yang tepat dalam proses belajar mengajar dan 
dapat menciptakan suasana yang membuat 
siswa termotivasi dalam belajar untuk 
meningkatkan hasil belajar yang diharapkan.  
Kesenjangan yang ditemukan dalam 
pembelajaran kimia adalah kurangnnya 
pemanfaatan media dalam proses 
pembelajaran yang dapat membantu dalam 
penyampaian materi dan bahan ajar kimia 
yang digunakan dalam proses pembelajaran 
yaitu lembar kerja siswa (LKS) tidak 
menjabarkan materi secara rinci dan 
mendalam, sehingga siswa sulit memahami 
materi yang dipelajari, sehingga berpengaruh 
terhadap hasil belajar yang sulit untuk dicapai.  
Hal ini ditemukan di SMANegeri 1 Galing, 
berdasarkan hasil observasi tanggal 10 Januari 
2016, guru cenderung menggunakan media 
papan tulis dalam menjelaskan materi, 
sehingga pembelajaran terkesan kurang 
menarik perhatian siswa. Proses pembelajaran 
dengan media papan tulis menyebabkan siswa 
menjadi pembelajar yang pasif dan mudah 
merasa bosan karena siswa cenderung hanya 
mendengar dan mencatat penjelasan dari guru 
bukan sebagai subjek yang melakukan 
aktivitas belajar.  
Sesuai dengan hasil observasi tanggal 10 
Januari 2016, ditemukan masih banyak siswa 
tidak mempunyai buku paket pelajaran siswa 
hanya menggunakan buku lembar kerja siswa 
(LKS) sebagai bahan ajar dan guru tidak 
menggunakan media pembelajaran yang dapat 
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang 
dapat membantu siswa untuk lebih mudah 
memahami palajaran yang disampaikan. 
Penggunaan media papan tulis oleh guru saat 
menjelaskan materi pelajaran dirasakan 
kurang efektif.Terlihat banyak siswa yang 
kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini menunjukkan 
pentingnya penggunaan media pembelajaran 
yang cocok untuk mendukung proses belajar 
mengajar di kelas, sehingga siswa lebih 
mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh guru, yang pada akhirnya berpengaruh 
terhadap hasil belajar mengajar di kelas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru di SMA Negeri 1 Galing tanggal 14 
Januari 2016, guru belum sepenuhnya bisa 
menciptakan atau membuat sendiri media 
yang dimanfaatkan untuk proses 
pembelajaran, guru ingin ada media yang 
dapat dimanfaatkan untuk menjadikan 
menjadikan mata pelajaran kimia mudah 
disampaikan dan dipahami oleh siswa, dan 
bisa dimanfaakan untuk mata pelajaran 
lainnya, yang mana media tersebut bisa 
menjadi alternatif pengganti buku paket  
pelajaran kimia yang sangat minim.  
Hal ini didukung juga dari hasil 
wawancara terhadap siswa kelas X yang 
menyatakan bahwa siswa ingin sekali adanya 
media pembelajaran yang dapat mengatasi 
minimnya ketersedian buku pelajaran di SMA 
Negeri 1 Galing, karena guru tidak pernah 
memanfaatkan media dalam belajar kimia 
selain media papan tulis, dan lembar kerja 
siswa dalam pembelajaran. 
Dari hasil wawancara terhadap siswa 
menyatakan bahan ajar kimia yang digunakan 
dalam proses pembelajaran yaitu lembar kerja 
 
 
siswa (LKS) tidak menjabarkan materi secara 
rinci dan mendalam, sehingga siswa sulit 
memahami materi yang dipelajari.  
Salah satu media yang dapat 
dimanfaakan dalam proses pembelajaran di 
SMAN 1 Galing yaitu media booklet. Media 
booklet merupakan media yang dapat di 
jadikan alternatif untuk mengatasi 
keterbatasan buku pelajaran kimia kelas X di 
SMA Negeri 1 Galing. Media booklet 
merupakan salah satu dari media visual yang 
mampu menampilkan gambar dan tulisan 
yang manarik, akan membantu dalam 
penyampaian materi dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran kimia pada 
khususnya sehngga pembelajaran 
beralangsung efektif dan hasil belajar sesuai 
dengan harapan. 
Aisyah (2012: 9) Media booklet adalah 
media pembelajaran yang berisi penjelasan 
materi secara singkat dan latihan soal yang 
disajikan dalam tampilan yang menarik 
berupa tulisan berwarna dan 
bergambar.Adapun kelebihan media booklet 
yaitu dapat membuat siswa lebih mudah 
belajar, karena melalui media ini siswa tidak 
perlu mencatat materi yang telah disampaikan 
oleh guru, tampilannya yang kecil dan 
menarik, membuat booklet menjadi media 
yang praktis, sederhana dan mudah untuk 
dibawa kemana saja sehingga dapat dipelajari 
baik dirumah maupun disekolah. 
Mengacu pada uraian permasalahan yang 
ditemui dilapangan, peneliti tertarik untuk 
mengambil penelitin denganjudul 
“Pengembangan Media Booklet dalam 
Pembelajaran ikatan kimia pada Mata 
Pelajaran Kimia sekolah menengah atas”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitan dan 
pengembangan (research & 
development).Menurut Sugiyono (2011: 297) 
metode penelitian dan pengembangan adalah 
penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut.Sedangkan untuk 
tahapan pengembangannya menggunakan 
model Borg and Gallyang terdiri dari tahapan 
Research and information collecting, planing, 
Develop preliminary form of product, 
Preliminary field testing,Main product 
revision,Operational field testing dan Final 
product revision (Borg and Gall, 1993:775). 
Objek penelitian adalah media booklet 
pada materi ikatan kimia. Subjek penelitian 
adalah siswa  kelas X SMA Negeri 1 Galing 
yang berjumlah 28 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan Alat 
pengumpulan data menggunakan lembar 
observasi kegiatan belajar siswa, angket 
validasi modul pembelajaran, Angket respon 
siswa,soal test dengan bentuk pilihan ganda 
berjumlah 20 soal dan alat perekam dokumen. 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis 
data dilakukan mengunakan analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif menggunakan data 
observasi, wawancara, angket validasi modul, 
angket respon siswa dan hasil belajar siswa 
setelah penggunaanmedia booklet.Adapun 
tahapan dalam analisis tersebut adalah: 1) 
mengumpulkan data, 2) mereduksi data, 3) 
menganalisis data, 4) menyimpulkan. Hasil 
kesimpulan berdasarkan analisis tersebut akan 
disajikan kedalam bentuk narasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Desain pengembangan media 
bookletdalam penelitian ini meliputi:  
1) Tahap research and information collecting  
yaitu peneliti melakukan  studi literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, 
pengukuran ke butuhan dan persiapan untuk 
merumuskan kerangka kerja penelitian. 
Kajian awal sangat penting dilakukan untuk 
memperoleh informasi awal terkait produk 
yang akan dikembangkan. 2) Tahap 
PlanningKegiatan pada tahap perencanaan ini 
adalah meliputi rencana perancangan modul 
latihan berjenjang, mendefinisikan 
keterampilan yang dikembangkan melalui 
perangkat yang akan dihasilkan dengan 
merumuskan terlebih dahulu kemampuan dan 
tujuan khusus yang ingin dicapai.Perencanaan 
dalam mempersiapkan penulisan modul 
sangat penting, karena dengan perencanaan 
yang baik dalam penulisan modul, maka 
modul yang dihasilkan akan memiliki tingkat 
 
 
keterbacaan yang tinggi, serta kedalaman 
materi yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan pebelajar. 3) Tahap Develop 
preliminary form of produc,tpada tahap ini 
mengembangkan bentuk permulaan dari 
produk media booklet yang akan dihasilkan. 
Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan 
komponen pendukung,  menyiapkan pedoman 
dan buku petunjuk dan melakukan evaluasi 
terhadap kelayakan alat-alat pendukung. Pada 
kegiatan ini yang akan dilakukan meliputi 
penyiapan bahan pembelajaran berupa buku-
buku teks kimia dan alat evaluasi.  
Setelah penyusunan booklet selesai 
dilakukan, desain modul kemudian divalidasi 
oleh ahli.Tujuan validasi desain ini adalah 
untuk mengetahui kelayakan desain awal 
modul pembelajaran sebelum diujicobakan di 
lapangan. Adapun review/validasi oleh para 
ahli terhadap media booklet dilakukan 
terhadap dua aspek yaitu aspek media dan 
aspek materi  dengan hasil penilaian sebagai 
berikut: 
 
 
Grafik 1.Data Validasi Booklet Oleh 
Para Ahli 
 
Berdasarkan grafik 1 hasil penilaian oleh 
ahli media menunjukan bahwa media 
pembelajaran dikatakan valid dengan nilai 
sebesar 3,77. Sedangkan dari segi aspek isi 
materi modul pembelajaran layak digunakan 
dengan nilai validitas sebesar 3,83. Selain itu 
validator juga memberikan komentar dan 
saram yaitu 1) Kalimat dibuat bahasa yang 
lebih mengajak 2) Ilustrasi menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan tingkat SMA/MA 
3) Halaman tampilan depan sebaiknya dibuat 
lebih menarik dan sesuai dengan materi yang 
dipelajari 3) Pada bagian kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indikator dirancang 
lebih menarik4)Penyajian gambar jika tidak 
perlu jangan diberikan5) Pemilihan jenis 
huruf dan ukuran harus jelas dan konsisten6) 
Warna dan tulisan pada tiap sub judul harus 
lebih jelas7) Indikator disesuaikan lagi dengan 
soal evaluasi8) Peta konsep dibuat lebih 
sederhana dan jelas9) Ditambah contoh soal 
10) Agar lebih menarik penulisan rumus 
dibuat dalam kotak berwarna11) Kunci 
jawaban dicek kembali. 
Setelah uji kevalidan media booklet, 
selanjutnya adalah uji coba lapangan guna 
mengetahui keterbacaan isi booklet dan 
respon siswa.Selama uji coba peneliti 
melakukan pengamatan terhadap 
keterlaksanaan sekenario pembelajaran, hal 
ini bertujuan agar desain booklet dapat 
digunakan sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran yang telah dirancang.Adapun 
hasil respon siswa selama pelaksanaan uji 
coba adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2.Respon Siswa Terhadap 
BookletPembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 2 dapat dilihat bahwa 
telah terjadi peningkatan nilai hasil revisi 
yaitu dari hasil uji coba skala kecil sebesar 
3,23 kemudian direvisi, dilanjutkan dengan uji 
skala sedang nilai hasil uji sakala sedang 
mengalami peningkatan sebesar 3,31, 
dilanjutkan lagi dengan uji skala besar  
dengan perolehan nilai sebesar 4,06 dengan 
kategori baik sehingga media booklet semakin 
mendekati tahap sempurna dan layak untuk 
digunakan pada proses pembelajaran di kelas. 
Media booklet dicetak dengnan kertas 
ukuran A4, font 10Times new rowman,yang 
bagian isinya terdiri dari halaman sampul luar, 
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halaman sampul dalam, kata pengantar, daftar 
isi, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar 
(KD), indikator, petunujk belajara siswa, 
petunjuk penggunaan media booklet, peta 
konsep materi, deskripsi, prasyarat, tujuan 
akhir, cek kemampuan awal, kegiatan 
pembelajaran (terdiri dari uraian materi, 
contoh soal, evaluasi, penutup, glosarium dan 
daftar pustaka. 
Media booklet yang telah direvisi 
berdasarkan hasil review para ahli dan uji 
coba lapangan kemudian diujicobakan kepada 
32 siswa untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap perolehan belajar siswa. Adapun 
hasil belajar yang dimaksud adalah Hasil 
belajar kognitif setelah mengerjakan soal 
test.Hasil uji coba menunjukan bahwahasil 
belajar 32 orang siswa setelah penggunaan 
media booklet adalah sebagai berikut: 
 
 
Grafik 3.Hasil Belajar Sebelum dan 
Setelah Penggunaan Media 
Booklet 
 
Berdasarkan grafik 3 dapat di amati 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa sebelum pembelajaran 
menggunakan modul dan setelah 
pembelajaran.Uji T dua sampel berpasangan 
adalah analisis untuk menguji perbedaan dua 
sampel yang berpasangan. Sampel yang 
dimaksud yaitu nilai hasil prestest dan postest 
pebelajar yang telah diperoleh oleh peneliti. 
Hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan yaitu nilai t hitung > tabel 
(5,11> 2,078) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat perbedaan hasil 
belajar ikatan kimia antara sebelum belajar 
dan setelah belajar menggunakan media 
booklet. 
 
 
 
 
PembahasanPenelitian 
Pengembangan media booklet oleh 
peneliti menggunakan tahapan Borg and Gall 
yang diawali dengan mencari informasi dari 
berbagai sumber mengenai masalah, 
kebutuhan dan solusi yang akan diberikan, 
kemudian lanjut pada perencanaan bagaimana 
dengan produk yang akan di disain, setelah itu 
lanjut pada melakukan desai tahap awal yang 
merupakan media booklet pertama kali dibuat, 
setelah itu dilakukan validasi oleh para ahli 
yang terdiri dari dua ahli media, dua ahli 
materi dan dua ahli evaluasi, setelah media 
booklet valid maka peneliti melanjutkan pada 
tahap uji skali kecil dengan menggunakan tiga 
pebelajar sebagai subyek penelitian dan diberi 
angket respon dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana desain awal dari 
media booklet. Selanjutnya peneliti 
melakukan revisi berdasarka hasil angket 
respon pada uji skala kecil, setelah selesai 
merevisi peneliti melanjutkan pada tahapan 
uji skala besar dengan 28 pebelajar sebagai 
subyek peneltian. Dalam tahapan ini pebelajar 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan rancangan pelaksaan pembelajaran 
yang telah ada dan pebelajar juga diminta 
untuk mengisi angket respon untuk 
mengetahui tanggapan pebelajar terhadap 
modul latihan berjenjang. Setelah selesai 
melaksanakan uji skala besar peneliti 
melajutkan tahapan berikutnya yaitu merivisi 
modul latihan berjenjang berdasarkan respon 
pebelajar sehingga perncangan media booklet 
dapat menghasilkan sebuah media yang dapat 
membantu pebelajar dalam proses 
pembelajaran ikatan kimia. 
Media booklet yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa bahan cetak yang 
berisi materi stoikiometri (konsep mol). 
booklet disusun terdiri dari tiga bagian utama 
yaitu pendahuluan terdiri dari kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, petunjuk 
penggunaan modul, peta konsep, deskripsi, 
prasyarat, tujuan akhir, cek kemampuan awal.  
Bagian isi yang terdiri dari materi ajar, 
rangkuman materi, soal uji kompetensi, 
glosarium dan daftar pustaka. 
Penggunaan media bookletikatan kimia 
pada dasarnya dimaksudkan untuk membantu 
siswa dalam menghadapi kesulitan belajar 
dalam menguasai konsep.Secara keseluruhan 
apabila dilihat dari hasil observasi selama 
31.6
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0
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80
100
Perolehan hasil
belajar
Pre test
Post test
 
 
kegiatan pembelajaran menggunakankan 
modul siswa memberikan respon yang baik, 
dalam hal ini siswa aktif mempelajari dan 
memahami media booklet yang 
diberikan.siswa tidak segan mengajukan 
pertanyaan berkaitan dengan isi modul. selain 
itu siswa dengan berani menyampaikan 
gagasan atau pemahaman yang telah ia 
dapatkan setelah mempelajari konsep materi 
ikatan kovalen dengan cara mempresentasikan 
konsep tersebut didepan kelas dan bersedia 
menerima masukan dari siswa lainnya 
berkaitan dengan kekurangan maupun 
kesalahan konsep yang telah dipelajari.  
Implemntasi pembelajaran dikatakan 
penting karena imlplemntasi pembelajaran 
merupakan urutan cerita yang disusun oleh 
seseorang guru agar suatu peristiwa 
pembelajaran terjadi sesuai dengan yang 
diinginkan.Langakah  pertama guru sebagai 
fasilisator melakukan persiapan seperti bahan 
ajar, pengkondisian kelas dan kelengakapan 
lainya, hal ini bertujuan agar proses 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang diharapkan. Selanjutnya 
pebelajar memasuki ruang kelas sebanyak 32 
pebelajar dengan tertib dan sopan kemudian 
guru selaku fasilitator langsung menyapa 
pebelajar dengan mengucapkan salam, sehi-
ngga pebelajar dengan antusias menjawab 
salam dari guru. 
Selesai pebelajar menjawab salam guru 
langsung melakukan  perkenalan dan 
menjelaskan maksud dan tujuan 
pembelajaran, pebelajar merespon dengan 
baik. Agar mempermudah  pebelajar 
mempelajari materi guru terlebih dahulu 
memberikan apersepsi terkait materi media 
booklet dan hal ini mendapat respon dari 
pebelajar. Setelah selesai memberikan 
apersepsi guru langsung membagikan media 
booklet kepada pebelajar dengan masing-
masing mendapatkan satu media booklet. 
Langkah  selanjutnya yaitu pebelajar 
mulai melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang dimulai dari kegiatan satu. Pada materi 
kegiatan satu ini pebelajar memepelajari 
ikatan kovalen saat proses pembelajaran 
berlangsung pebelajar terlihat semangat dan 
kondusif. 
Selesai melaksanakan pembelajaran guru 
meriview kembali materi yang telah 
disampaikan serta pemahaman pebelajar 
sebagai persiapan untuk melakukan atau 
mengerjakan soal evaluasi hal ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 
pebelajar.Selesai mengerjakan soal uji 
kompetensi guru meminta pebelajar untuk 
mengumpulknya, setelah itu guru meriview 
kembali pelajaran yang telah dipelajari serta 
meminta beberapa pebelajar untuk 
menanggapinya, pebelajar yang menanggapi 
diberikan pujian dan tepuk tangan.Setelah itu 
guru langsung menutupi pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.r.Selesai menger-jakan 
soal uji kompetensi guru meminta pebelajar 
untuk mengumpulknya, setelah itu guru 
meriview kembali pelajaran yang telah 
dipelajari serta meminta beberapa pebelajar 
untuk menanggapinya, pebelajar yang mena-
nggapi diberikan pujian dan tepuk tangan. 
Setelah itu guru langsung menutupi 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Berdasarkan langkah-langkah pembelajar 
yang telah dilkakuan dapat dilihat bahwa 
dalam proses pembelajaran guru hanya 
sebagai fasilisator, sementara pebelajar yang 
lebih aktif, terarah dan semangat dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media booklet, dengan 
demikian suatu proses pembelajaran akan 
berhasil dengan lebih maksimal dan baik, hal 
ini sejalan dengan pendapa yang dikemukan 
oleh Rusman (2014:4) bahwa proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik, serta psikologis peserta didik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Keimpulan 
Desain pengembangan booklet 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah 
serangkaian kegiatan yang utuh dan  menjadi 
acuan dalam proses pengembangan booklet. 
Desain pengembangan booklet dalam 
penelitian ini secara rinci dapat di 
kelompokan menjadi 3 bagian yaitu (1) 
Analisis muatan kurikulum dan materi yang 
akan digunakan sebagai dasar dari pemilihan 
bahan ajar. (2) analisis terhadap karakteristik 
siswa selaku tujuan awal dari pengembangan 
 
 
produk yang akan dihasilkan dan menjadi 
acuan dalam mendesain isi booklet. (3) 
Analisis terhadap tugas belajar siswa dalam 
hal ini akan menjadi dasar dari perumusan 
tujuan pembelajaran dan menjadi tolak ukur 
keberhasilan penggunaan booklet. Tahapan 
pengembangan booklet pembelajaran dengan 
pendekatan konstruktivistik dilakukan melalui 
(1) Mendesain booklet pembelajaran 
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah di 
rumuskan  (2) Mereview isi booklet oleh para 
pakar untuk memperoleh nilai kelayakan dan 
saran perbaikan atas desain booklet (3) 
Melakukan uji coba lapangan untuk 
memperoleh respon dan efektifitas booklet 
pembelajaran.  
 
 
Saran 
Penelitian pengembangan dilakukan 
untuk menghasilkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang sudah ada, 
salah satu yang dihasilkan dari penelitian ini 
adalah pengembangan booklet pembelajaran 
kimia.Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengambangan berikut beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan. Perlu kecermatan 
dalam mendesain pengembangan booklet 
pembelajaran ini, salah satunya ketika 
melakukan analsis terhadap karakteristik 
siswa.hal ini dilakukan agar saat penyusunan 
booklet, bahasa serta tingkat kesukaran yang 
dihasilkan sesuai dengan karakteristik siswa 
tersebut. Perlu ketekunan dalam 
mengumpulkan dan menyusun materi yang 
akan digunakan untuk menulis booklet ini, 
penyusunan materi harus mengacu kepada 
karakteristik belajar siswa agar dapat dengan 
efektif membantu siswa ketika proses 
pembelajaran. Pemilihan warna pada 
penekanan konsep, pemilihan huruf 
padatulisan dalam booklet, sebaiknya 
disesuaikan dengan karakteristik materi yang 
akan disampaikan, sehingga dapat dengan 
mudah dipahami oleh siswa selaku pengguna 
booklet. Booklet ini dapat dikembangkan 
lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan guru dan siswa. Guru diharapkan 
lebih kreatif dalam mengajar, sedangkan 
siswa lebih aktif dalam belajar untuk 
memperoleh pengalaman belajar lebih 
maksiamal. Selain itu, perlu dikembangkan 
penelitian sejenis dengan materi pokok 
berbeda, sehingga harapannya akan ada 
produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh 
lebih baik lagi sehingga dapat memberikan 
inovasi atau pembaruan dalam dunia 
pendidikan sacara berkesinambungan.  
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